
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Upacara Melas adalah upacara yang telah dilaksanakan oleh masyarakat suku 

Dayak Tunjung Asli dari dulu hingga saat ini. Menurut kepercayaan masyarakat 

setempat dengan diadakannya upacara Melas terhadap anak kecil yang baru lahir 

dalam masa pertumbuhannya akan terhindar dari gangguan roh-roh jahat dan 

memohon kepada segala nayus niang atau penghuni hutan dan penjaga kampung agar 

dapat melindungi anak tersebut dari marabahaya. Ereeq Taraai merupakan media 

komunikasi yang digunakan Pemeliatn untuk menjalin hubungan kepada roh-roh 

halus dan para leluhur.  Keberadaan Ereeq Taraai dalam upacara Melas tidak bisa 

dipisahkan, karena tanpa adanya Ereeq Taraai upacara Melas tidak bisa terlaksana. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ereeq Taraai memiliki arti penting dan makna simbolik 

bagi masyarakat suku Dayak Tunjung Asli di desa Geleo Baru. Perwujudan dari 

makna simbolik tersebut dilakukan lewat penyajian Ereeq Taraai dan peralatan yang 

digunakan dalam upacara. 

 Terdapat beberapa bagian yang ada dalam aspek-aspek tekstual Ereeq Taraai 

dalam upacara Melas suku Dayak Tunjung Asli di desa Geleo Baru yaitu ritme, nada, 

tempo, dinamika dan vokal. Secara keseluruhan dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa tahapan yaitu pelaku, tempat, dan waktu. 
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 Makna simbolik dalam upacara Melas suku Dayak Tunjung Asli di desa 

Geleo Baru diwujudkan dalam bentuk penyajian musik Ereeq Taraai dan peralatan 

yang digunakan dalam upacara. Permainan Taraai dalam upacara Melas merupakan 

persembahan untuk menyenangkan makhluk halus dan roh-roh leluhur yang hadir. 

Sedangkan Bememang merupakan wujud permohonan kepada leluhur karena 

lantunan mantra yang disampaikan dianggap memiliki nilai luhur. Peralatan yang 

digunakan dalam upacara Melas merupakan suatu simbol yang digunakan untuk 

menyampaikan doa-doa dan harapan. Lewat properti yang digunakan juga sebagai 

tanda menghargai roh-roh leluhur suku Dayak Tunjung Asli. 

B. Saran 

 Penelitian dalam upacara Melas suku Dayak Tunjung Asli di desa Geleo Baru 

belum membahas secara detail mengenai keseluruhan upacara, karena kurangnya 

peneliti terdahulu dalam upacara Melas ini. Oleh karena itu penulis berharap di 

wilayah masyarakat setempat diadakan pembelajaran khusus mengenai budaya-

budaya lokal yang ada, sehingga anak-anak di wilayah setempat memahami akan 

kebudayaan yang mereka miliki, khususnya alat-alat musik tradisional yang ada. 

Tulisan ini memiliki banyak kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu penulis berharap kepada generasi-generasi muda yang ada agar mencintai 

dan peduli terhadap tradisi dan adat-istiadat yang ditinggalkan oleh nenek moyang. 

Seperti Ereeq Taraai dalam upacara Melas suku Dayak Tunjung Asli. 
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GLOSARIUM 

Antang   : Guci 
Anyaan Nereeq : Tabuh 
Ap   : Aku  
Bememang  : Vokal 
Didinya  : Dimana 
Gay   : Rotan 
Koi   : Kamu 
Kuman   : Makan 
Lamin   : Rumah Adat 
Menya   : Kemana 
Muruq   : Minum 
Pemeliatn  : Pemimpin upacara 
Penereeq  : Pemain 
Sengket  : Naik 
Taraai   : Instrumen suku Dayak Tunjung Asli 
Telo Manuq  : Telur Ayam 
Tuncuuk’ng  : Mudik 
Unya   : Siapa 
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LAMPIRAN 

 

 
Gambar 12. Prosesi upacara Melas di desa Geleo Baru. 

(Foto: Andre Pomean, 2022) 
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Gambar 13. Sesaji upacara Melas di desa Geleo Baru. 

(Foto: Andre Pomean, 2022) 
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